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RINGKASAN

Penelitian ini diberi judul ’Penciptaan Motif Batik Untuk Udheng Khas
Masyarakat Samin Dusun Jepang Kabupaten Bojonegoro. Rancangan usulan
penelitian terapan ini mengeksplorasi secara fokus motif batik khas masyarakat
Samin, khususnya dusun Jepang desa Margomulyo Bojonegoro yang berupa produk
udheng atau ikat kepala. Udheng atau ikat kepala dapat dipahami memiliki makna
simbolis yang berkaitan dengan akal manusia yang ada di dalam organ kepala (otak).
Udheng berasal dari istilah Jawa mudheng yang artinya paham. Dengan demikian
makna dari udheng ini merupakan sejumlah pemahaman manusia akan kedudukan
dan kesadaran dalam dirinya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang dikarunia akal dan
fikiran yang membedakannya dengan makhluk lain (hewan). Selama ini belum
ditemukan ciri khas motif batik masyarakat Samin yang berkeinginan untuk tetap
melestarikan tingkah laku ajaran luhur tersebut. Tema motif yang diangkat mengacu
pada esensi ajaran-ajaran luhur Samin Surosentiko. Bentuk visualisasi ciri khas yaitu
diambil dari flora dan bentuk simbol imajimatif. Motif-motif batik inilah yang
kemudian dapat menjadi simbol artefak sebagai kekayaan budaya masyarakat Samin
dan dikembangkan serta dilestarikan sesuai dengan perkembangan zaman. Tema ini
penting dan menarik untuk dikaji karena harapan ke depan akan menjadi motif khas
masayarakat Samin dusun Jepang desa Margomulyo, sekaligus dapat dipatenkan.

Kata Kunci: Batik Jawa, Motif batik, Udheng, Masyarakat Samin



PRAKATA

Penelitian ini diberi judul ’Penciptaan Motif Batik Untuk Udheng Khas
Masyarakat Samin Dusun Jepang Kabupaten Bojonegoro.” Terlaksananya kegiatan
ini tentu tidak terlepas dari karunia Allah SWT yang telah memberikan ridho-Nya
kepada tim peneliti. Tim peneliti juga mendapatkan dukungan dari berbagai pihak,
oleh karena itu ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya tim peneliti haturkan
kepada.

1. Ketua Lembaga Penelitian 1SI Yogyakarta beserta staf yang telah mengkoordinir
kegiatan penelitian.

2. Dekan FSR ISI Yogyakarta dan Ketua Jurusan Kriya yang telah memberikan izin
penelitian.

3. Para pengelola perpustakaan di wilayah Kota Yogyakarta yang telah membantu
dalam pencarian data.

4. Para narasumber yang telah membantu dalam memberikan data visual maupun data
lisan.

5. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, sehingga penelitian ini
dapat terlaksana dengan baik dan lancar.

Semoga bantuan dan dukungan dari semua pihak tersebut dapat menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, seni, dan budaya
secara umum.

Yogyakarta, 29 November 2019
Ketua Tim Peneliti,

Sugeng Wardoyo, S.Sn., M.Sn.
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BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keanekaragaman kekayaan budaya Nusantara, merupakan anugerah dari
Sang Pencipta yang seyogyanya wajib disyukuri, digali, dilestarikan, dan
dikembangkan serta diuri-uri keberadaannya. Seperti kita ketahui bersama
bahwasannya budaya masyarakat Samin tersebar di Jawa Tengah yaitu daerah
Ploso Kendhiren Randhublatung (Blora), Klopoduwur (Blora), Grobogan
(Purwodadi), Kajen Kandangan (Pati), Undaan Kutuk (Kudus), Gunung Segara
(Brebes). Di wilayah Jawa Timur, yaitu daerah Balereja (Madiun), Tapelan, dan
Jepang Margomulyo (Bojonegoro), Jatirogo (Tuban), serta Tlaga Anyar
(Lamongan). Kesempatan penelitian ini mencoba menggali kearifan potensi lokal
Masyarakat Samin, khususnya yang ada. di Dusun Jepang Margomulyo
Kabupaten Bojonegoro. Kearifan, santun, bersahaja, rumaket dan teposliro serta
prasojo yang penulis rasakan ketika berkesempatan berkunjung ke Dusun Jepang
Margomulyo.

Tingkah laku luhur budaya Jawa yang diajarkan mbah Suro Sentiko yaitu
ora drengki, srei, dahwen, kemeren dan tidak semena-mena terhadap sesama umat
manusia, terus digunakan dalam pola kehidupan masyarakat Samin sampai
sekarang. Sebagai penerus garis keturunan dari Suro Sentiko, beliau Hardjo Kardi
dalam menjalani kehidupan juga mempunyai empat pedoman yaitu: merah untuk
sandang pangan, hitam untuk kesenangan, kuning untuk pedoman tingkah laku
dan putih untuk dasar, yang dapat dijabarkan menjadi delapan yaitu pangganda,
pangrasa, pangrunggon, pangawas. Kesederhaan masyarakat Samin juga bisa
dilihat atau tercermin pada busana sehari-hari yang mereka kenakan. Seperti yang
dijelaskan oleh Rini Darmastuti, bahwasannya pakaian yang digunakan oleh
masyarakat Samin berbeda dengan pakaian yang digunakan oleh masyarakat pada
umumnya. Untuk anggota komunitas, pakaian hitam menjadi ciri khas masyarakat
Samin,yaitu baju lengan panjang dan celana panjang selutut serta ikat kepala atau

udeng yang semuanya bernuasa warna hitam. Pakaian hitam-hitam yang mereka



gunakan sebagai simbol sifat rendah hati. Warna lain yang mencolok atau warna
putih mereka anggap sebagai warna yang terlalu menonjolkan diri untuk
menunjukkan kebaikan mereka. Kerendahan hati ini sangat dipengaruhi oleh
kepercayaan dan falsafah hidup mereka seperti yang diajarkan oleh Samin
Surosentiko (Darmastuti, 2013: 175).

Tumindakipun  sageda  anglenggahi  keleresan  tuwin  mawi
lalampahingkang ajeng, sampun ngantos miyar-miyur. Tekadipun sampun
ngantos keguh dening godha rencana, tuwin sageda anglampahi sabar lair
batosipun, amati sajroning urip. Tumindak ing kelairan sarwa kuwawi
anyanggi sadaya lelampahan ingkang dhumawahing sariranipun,
sanadyan kataman sakit, ngrekaos pagesanganipun, ketaman sok serik
sarta pangawon-awon saking sanes, sadaya wau sampun ngantos ngresula
sarta amales piawon, nangging panggalihipun sageda lestari enget.

Segala tindakan yang dilakukan diusahakan untuk melakukan yang benar,
jangan sampai belak-belok. Tekad yang dipunyai jangan sampai terpengaruh oleh
godaan, usahan untuk sabar lahir batin selama hidup. Tindakan yang nyata
merupakan penampakan dri dalam hati, sekalipun sedang sakit atau susah tetap
mengucapkan yang baik, walaupun mendapat penilaian tidak baik dari orang lain,
hal ini semua jangan berprasangka buruk dan membalas kejelekan, tetapi tetap
menjaga hati dan selalu waspada (Darmasuti, 2013 : 177-178).

Adapun falsafah sedulur sikep dalam pemahaman masyarakat Samin
adalah hendaknya jangan melakukan drengki, srei, dahwen, kemeren dan semena-
mena terhadap sesama manusia. Salah satu tindakan dari masyarakat Samin
adalah menolak pajak yang ditarik oleh pemerintahan kolonial, diibaratkan adalah
jarum yang masuk ke dalam air (dom sumuruping banyu). Perang terhadap
penjajah ini dimaknai sebagai perang menggunakan senjata dengan alasan mbah
Suro Sentiko tidak mau membunuh orang, tidak mau memukul orang, harus

sabar. Perang dalam melawan Belanda ini bisa disebut sirep (bahasa Jawa).



Berkaitan dengan uraian dan penjelasan tersebut di atas, maka dalam
rancangan usulan penelitian terapan ini, penulis akan mengeksplorasi secara
fokus motif batik khas masyarakat Samin, khususnya dusun Jepang desa
Margomulyo Bojonegoro yang berupa produk udheng atau ikat kepala. Udheng
atau ikat kepala dapat dipahami memiliki makna simbolis yang berkaitan dengan
akal manusia yang ada di dalam organ kepala (otak). Udheng berasal dari istilah
Jawa mudheng yang artinya paham. Dengan demikian makna dari udheng ini
merupakan sejumlah pemahaman manusia akan kedudukan dan kesadaran dalam
dirinya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang dikarunia akal dan fikiran yang
membedakannya dengan makhluk lain (hewan).

Selama ini belum ditemukan ciri khas motif batik masyarakat Samin yang
berkeinginan untuk tetap. melestarikan tingkah laku ajaran luhur tersebut. Tema
motif yang diangkat mengacu pada esensi ajaran-ajaran luhur Samin Surosentiko.
Bentuk visualisasi ciri khas vyaitu diambil dari flora dan bentuk simbol
imajimatif. Motif-motif batik inilah yang kemudian dapat menjadi simbol artefak
sebagai kekayaan budaya masyarakat Samin dan dikembangkan serta dilestarikan
sesuai dengan perkembangan zaman. Tema ini penting dan menarik untuk dikaji
karena harapan ke depan akan menjadi motif khas masayarakat Samin dusun
Jepang desa Margomulyo, sekaligus dapat dipatenkan.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
tiga permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses eksplorasi ciri khas motif batik masyarakat Samin dusun
Jepang desa Margomulyo?

2. Bagaimana proses dan hasil perwujudan karya batik tulis yang berupa udeng
atau ikat kepala dengan ciri khas motif masyarakat Samin dusun Jepang desa
Margomulyo?

3. Apa makna motif ciri khas masyarakat Samin dusun Jepang desa

Margomulyo?



